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ABSTRAK 

 

Desa Lalapin merupakan salah satu tempat penghasil sayuran terbanyak diantara Desa 

lainnya sebagai pemasok kebutuhan sayuran di pasar Cantung, Serongga, dan Batulicin. Ada 

berbagai macam jenis sayuran yang dihasilkan para petani yaitu kacang panjang, seledri, sawi, 

kangkung, bayam, cabai, dan sayuran hijau lainnya. Tanaman seledri di budidayakan di 

Kecamatan Hampang Kabupaten Kotabaru karena adanya potensi dalam membudidayakan 

seledri tersebut harus dimanfaatkan dengan sebaik mungkin untuk dapat meningkatkan tingkat 

pendapatan bagi setiap warga khususnya petani seledri. Namun sampai saat ini masih ada 

beberapa kendala yang menyebabkan pendapatan petani seledri masih rendah. Karena kurang 

pengetahuan dalam memanen seledri sehingga petani di Desa Lalapin masih ada petani                                                                               

yang memanen dengan menggunakan tangan secara lansung tanpa menggunakan alat yang 

mengakibatkan seledri cepat mati. Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui saluran pemasaran 

seledri, Mengetahui besar biaya pemasaran, margin, keuntungan, farmer’s share dan efisiensi 

pemasaran seledri dan Mengetahui permasalahan yang dihadapi dalam pemasaran Seledri 

(Apium graveolens L.) di Desa Lalapin Kecamatan Hampang Kabupaten Kotabaru.  

 

Kata Kunci : Saluran, Pasar. Seledri 

 

ABSTRACT 

 

Lalapin Village is one of the most vegetable-producing places among other villages as a 

supplier of vegetable needs in the Cantung, Serongga, and Batulicin markets. There are various 

types of vegetables produced by the farmers, namely long beans, celery, mustard greens, kale, 

spinach, chilies, and other green vegetables. Celery plants are cultivated in Hampang District, 

Kotabaru Regency because of the potential in cultivating celery, it must be utilized as well as 

possible to increase the level of income for every citizen, especially celery farmers. However, 

until now there are still some obstacles that cause the income of celery farmers is still low. Due 

to lack of knowledge in harvesting celery so that there are farmers in Lalapin Village who 

harvest by hand directly without using tools, which causes celery to die quickly. This study aims 

to determine the marketing channels of celery, to know the marketing costs, margins, profits, 

farmer's share and marketing efficiency of celery and to know the problems faced in marketing 

celery (Apium graveolens L.) in Lalapin Village, Hampang District, Kotabaru Regency. 
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sampai  Rp. 4.000. Keuntungan pedagang pengecer Rp.1.933/ikat dan keuntungan 

pedagang pengumpul Rp. 3.897/ikat. Farmer’s share pada saluran pemasaran tingakat 0 

sebesar 100%, saluran pemasaran tingkat 2 memiliki farmer’s share Rp. 50%. Efisiensi 

pemasaran semua saluran memiliki saluran pemasaran yang efisien, namun ada saluran 

yang paling afisien yaitu saluran pemasaran tingkat 0 karena memiliki nilai persentase 

paling kecil yaitu 9,34 dan tidak memiliki perantara untuk menyalurkan ke konsumen 

akhir. 

3.  Permasalahan yang dihadapi 

Pedagang pengumpul dan pedagang pengecer mengalami kesulitan untuk sampai ke lokasi 

petani karena akses jalan yang rusak dan banjir jika hujan yang terus menerus 

 

Saran 

 

Berdasarkan saluran permasalahan yang dihadapi pada saluran pemasaran seledri ini 

perlunya perbaikan jalan dan sebaiknya pemerintah disana lebih memperhatikan lagi jika terjadi 

bencara banjir yang sering terjadi di Desa Lalapin agar memudahkan pedagang pengepul menuju 

lokasi petani. 
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